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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dalam Deskripsi 

Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B. TK Negeri Pembina Sipatana Kota 

Gorontalo. Terdapat 7 orang anak yang masih tergolong tidak mampu. Opini peneliti 

dalam peningkatan propesional suatu sekolah tentunya selalu dalam pengawasan 

guru-guru yang beradadi sekolah tersebut sehingga kemampuan anak untuk 

mengerjakan tugas bisa terlatihdengan baik dan teratur tentunya perlu bimbingan, 

arahan serta mengigatkan akan pentingnya kemampuan motorik halus anak. 

5.2     Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi anak didik, diharapkan, minat belajarnya lebih di tingkatkan dan menurut 

pada guru   

2. Bagi guru, hendaknya memberikan tindakan yang lebih sepantasnya pada anak 

agar anak mau belajar dengan baik serta bisa membimbing anak dengan baik. 

3. penelitian ini masih terbatas, sehingga masih banyak aspek-aspek lain yang perlu 

ditambahkan lagi 

\ 

 

 

 



2 
 

DAFTAR FUSTAKA 

 

Susanto Ahmad. (2011). Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar dalam 

Berbagai Aspeknya. Jakarta: Kencana Perdana Media Group. 

Sumantri MS., 2005. Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini. 

Jakarta: Depdiknas,Dirjen Dikti. 

Gunarti, Winda dkk. 2012. Metode  Pengembangan  Perilaku Dan Kemampuan 

Hurlock Elisabeth B, 2000. Perkembangan Anak Jilid 1. Jakarta : Erlangga. 

Hirmaningsih, 2010. Motorik Halus. http://bintangbangsaku.com/artikel/2010/02/  

Motorik-Halus.html. 

http://MOTORIK melyloelhaboxKARAKTERISTIKPERKEMBANGANMOTORIK 

ANAK USIA DINI (UMUR 4-5 TAHUN).htm 

http://MOTORIK melyloelha-box  METODE PENGEMBANGAN MOTORIK 

ANAK TK.htm 

Jauhar, dkk. (2006). Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini. Pasuruan: TK 

Islam. 

Kartono Mohamad. (1992). Motorik Halus. Edisi Khusus No. 17, 21 Agustus – 3 

September. Jakarta: Majalah Ayah Bunda. 

Mollie and Russell Smart, 2010. Motorik Halus. Http://Bintang 

Bangsaku.com/artikel/2010/02 Diakses Tanggal 16 Februari 2010. 

Sumantri MS. 2008. Perkembangan Motorik Kasar dan Perkembangan Motorik 

Halus.http://pembelajaranguru.wordpress.com/2008/05/25/perkembanganmotor

ik- kasar-dan-perkembangan-motorik-halus/. 

Nuraeni. (1997). Intervensi Dini bagi Anak Bermasalah. Jakarta: Rineka Cipta. 

Samsudin. (2008). Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-kanak. Jakarta: Litera 

Prenada Media Group. 

Silawati. (2012). Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun. Diambil 

dari: http://www.psychologymania.com/2012/09/perkembangan-motorikhalus- anak-

usia-4.html. Diakses tanggal 17 Mei 2013 Jam 18.32 WIB. 

http://bintangbangsaku.com/artikel/2010/02/
http://bintang/
http://www.psychologymania.com/2012/09/perkembangan-motorikhalus-


3 
 

Soegeng Santoso. (2002). Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Citra Pendidikan. 

Soemiarti Patmonodewo. (1995). Pendidikan Anak Prasekolah. Jakarta: PT. Rineka 

Cipta. 

Sujiono. 2009 “ Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini.” Jakarta. Indekf 

Suryani Alinini 2012.” Peningkatan Motorik Halus Anak Melalui Mengisi Pola 

Gambar Dengan Daun Kering Di TK Andessa Pariaman” Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Padang 

Susanto, Ahmad. 2011. Perkembangan anak usia dini. Jakarta : Kencana Prenada 

Media 

Sumantri. 2005. Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini. 

Jakarta: Depdiknas 

Santrock, John W. 2007. Perkembangan Anak. Jakarta: Erlangga 

Widodo Judarwanto (2011). Stimulasi Untuk Mengoptimalkan Perkembangan 

Watini, 2014 “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Dengan Metode 

Demostrasi Dalam Pemanfaatan Bahan Bekas Pada Kelompok B Diraudhaul 

Jamus Nglawar Magelang” S1. Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan. 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

www.melyloelha-box  HAKIKAT PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS ANAK 

USIA DINI.htm 

Yudha M. Saputra. (2005). Pembelajaran Kooperatif untuk Meningkatkan 

Keterampilan Anak TK. Yogyakarta: FIP UNY. 

Zulkifli L. (2005). Psikologi Perkembangan. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

 

 

 

 


